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Abstract. Based on data analysis in the initial reflection which still shows the learning outcomes of students who 
are still lacking, research was carried out by applying the 4C (Creativity, Critical Thinking, Collaboration, And 
Communication) oriented Problem Based Learning (PBL) model in learning Balinese, especially cecimpedan 
material. This study aims to determine the ability of students to write cecimpedan and determine student 
responses in class X PH 5 SMK Negeri 5 Denpasar in the 2023/2024 academic year with the research subjects 
being 40 students. This research uses theories including: (1) writing, (2) Balinese paribasa, (3) 21st century 
learning, (4) 4C in learning, (5) Problem Based Learning (PBL) model. Data were collected using test and 
observation methods, while the data processing method used descriptive statistics. The results of this study 
showed that before the application of the 4C-oriented Problem Based Learning (PBL) model (Creativity, 
Critical Thinking, Collaboration, And Communication) the average student score was 62.55. With clasical 
learning completeness only 22.5%. In cycle I, it increased to 82.65 with clasical learning completeness reaching 
87.5%. Student responses to the application of the 4C-oriented Problem Based Learning (PBL) model 
(Creativity, Critical Thinking, Collaboration, And Communication) also increased from pre-cycle to cycle I. In 
the pre-cycle, the average student response was 58.77 with a category of less and increased in cycle I to 86.37% 
with a good category. 
 
Keywords: Problem Based Learning (PBL) learning model, 4C (Creativity, Critical Thinking, Collaboration, 
And Communication), Cecimpedan. 
 
 
Abstrak. Berdasarkan analisis data pada refleksi awal yang masih menunjukkan hasil belajar peserta didik yang 
masih kurang, maka dilaksanakan penelitian dengan menerapakan model Problem Based Learning (PBL) 
berorientasi 4C (Creativity, Critical Thinking, Collaboration, And Communication) dalam pembelajaran bahasa 
Bali khususnya materi cecimpedan. Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui kemampuan siswa menulis 
cecimpedan dan mengetahui respon siswa pada kelas X PH 5 SMK Negeri 5 Denpasar tahun pelajaran 
2023/2024 dengan subyek penelitian adalah 40 orang siswa. Penelitian ini menggunakan teori diantaranya 
adalah: (1) menulis, (2) paribasa Bali, (3) pembelajaran abad 21, (4) 4C dalam pembelajaran, (5) model Problem 
Based Learning (PBL). Data dikumpulakn dengan menggunakan metode tes dan observasi, sedangkan metode 
pengolahan data menggunakan statistik deskriptif. Hasil penelitian ini menunjukkan sebelum penerapan model 
Problem Based Learning (PBL) berorientasi 4C (Creativity, Critical Thinking, Collaboration, And 
Communication) nilai rata-rata siswa adalah 62,55. Dengan ketuntasan belajar klaksikal hanya 22,5%. Pada 
siklus I mengalami kenaikan menjadi 82,65 dengan ketuntasan belajar klaksikal mencapai 87,5%. Respon siswa 
terhadap penerapan model Problem Based Learning (PBL) berorientasi 4C (Creativity, Critical Thinking, 
Collaboration, And Communication) juga mengalami kenaikan dari prasiklus ke siklus I. Pada prasiklus rata-
rata respon siswa 58,77 dengan katagori kurang dan meningkat pada siklus I menjadi 86,37% dengan katagori 
baik. 
 
Kata Kunci: Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL), 4C (Creativity, Critical Thinking, 
Collaboration, And Comunnicationn), Cecimpedan. 
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LATAR BELAKANG 

Bahasa Bali adalah bahasa ibu dan digunakan sebagai alat komunikasi di berbagai 

bidang kehidupan, seperti rumah tangga, sekolah, dan hubungan sosial. Dalam pengajaran 

bahasa Bali di sekolah, kami fokus pada pengembangan empat keterampilan utama: 

membaca, menulis, mendengarkan, dan berbicara (Dinas Pendidikan Provinsi Bali, 2004:4-

5). Empat keterampilan ini merupakan tujuan pokok pengajaran bahasa Bali yang patut 

dijabarkan di dalam silabus masing-masing jenjang pendidikan. Penanaman dan pemahaman 

empat keterampilan berbahasa tersebut akan besar pengaruhnya terhadap kehidupan 

bermasyarakat dikemudian hari. Pelajaran muatan lokal Bahasa Bali merupakan bagian 

penting dari jenjang pendidikan sekolahi dasari hingga isekolah menengah iatasidi Bali. 

Salah satunya imateri dalam pembelajaran bahasa Bali terdapat paribasa Bali. Paribasa 

Bali yaitu bagiani yang itidak iterpisahkan idari budayaiiBali, yang terus berkembang dan 

digunakan secara aktif dalam kehidupan sehari-hari masyarakat Bali. Selain digunakan dalam 

kehidupan sehari-hari, paribasa Bali juga biasanya digunakan dalam berbagai pertunjukan 

seni Bali, termasuk arja, wayang, drama gong, dan banyak lagi. Menggunakan paribasa Bali 

dalam pertunjukan seni menambah sentuhan keanggunan pada bahasa dan menyuntikkan 

humor yang mengundang gelak tawa penonton. Paribasa Bali adalah salah satu aspek dari 

budaya Bali yang memiliki nilai-nilai luhur dan sangat membentuk pandangan hidup para 

penuturnya. Dampak dari fungsi ini masih terlihat jelas dalam kehidupan masyarakat Bali, 

terutama dalam cara mereka memasukkan bahasa kiasan ke dalam karya seni dan percakapan 

sehari-hari. Paribasa Bali dikenal karena kemampuannya untuk menyampaikan nilai atau 

fungsi melalui berbagai cara, termasuk sarkasme, kritik, ejekan, dan ketajaman. Namun, 

semuanya berfokus pada pentingnya nasihat atau ajaran yang ditemukan dalam paribasa. 

(Tinggen, 1988:7) 

Menurut Simpen (1980:3) paribasa Bali terdiri dari: sesonggan, sesenggakan, 

wewangsalan, sloka, beblabadan, peparikan, pepindan, sesawangan, cecimpedan, 

cecangkriman, cecangkitan, raosngempelin, sesimbing, sesemon, sipta dan sesapan. Sebagai 

bagian dari kurikulum pengajaran bahasa Bali, siswa dari isekolah dasari hingga 

sekolahiimenengah atas diperkenalkan dengan paribasa Bali, sebuah sumber pengajaran yang 

sangat berharga yang disesuaikan dengan tingkat kemampuan masing-masing. Salah satu 

jenis paribasa Bali yang diajarkan di sekolah adalah cecimpedan. 

Cecimpedan merupakan jenis paribasa Bali, teka-teki tradisional Bali ini sering 

digunakaniidalam kehidupaniisehari-hari iuntuk tujuan bermain. Bermain cecimpedan dapat 

menjadi pengalaman berharga bagi individu yang ingin meningkatkan imajinasi mereka. 
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Bermain cecimpedan menawarkan beberapa manfaat. Permainan ini memungkinkan para 

pemain untuk secara tidak langsung mempelajari kosakata bahasa Bali, melatih imajinasi 

mereka dengan membayangkan solusi teka-teki dan menghubungkannya dengan lingkungan 

sekitar mereka, meningkatkan kecerdasan kognitif melalui proses bermain yang 

menyenangkan yang menggabungkan pembelajaran, mengekspresikan pendapat dan 

bersosialisasi, dan terlibat dalam persaingan yang bersahabat dengan teman sebaya. 

Berdasarkan bahan ajar mata pelajaran bahasa Bali pada SMK Negeri 5 Denpasar 

terdapat materi Paribasa Bali terkhususnya cecimpedan dengan tujuan pembelajaran siswa 

diharapkan memahami dan mampu menerapkan paribasa Bali. Pembelajarannya siswa harus 

mampu menulis gagasan untuk berbagai tujuan dalam bentuk makna paribasa Bali secara 

logis, kritis, dan kreatif. Salah satu tantangan yang dihadapi oleh para siswa, terutama di 

kelas bahasa Bali di sekolah menengah atas, adalah kesulitan untuk memahami materi yang 

diajarkan. Sekolah dan guru terus berupaya untuk meningkatkan pemahaman siswa tentang 

materi pelajaran. Mereka secara aktif bekerja untuk menciptakan pendekatan inovatif dan 

menerapkan beragam strategi untuk mencapai tujuan ini. 

Bedasarkan hasil observasi, peneliti melihat hasil belajar mengajar yang berlangsung di 

kelas X PH 5 pada tahun pelajaran 2023/2024 dalam pembelajaran bahasa Bali khususnya 

dalam pembelajaran paribasa Bali, kemampuan membuat cecimpedan masih rendah. Alasan 

di balik rendahnya prestasi akademik siswa dalam mata pelajaran paribasa Bali tersebut, 

diantaranya guru kurang persiapan dalam merencanakan pembelajaran. Dalam proses 

pembelajaran guru dengan hanya mengandalkan metode tradisional dan buku teks untuk 

pengajaran, proses belajar mengajar tetap bersifat sepihak, dengan asumsi bahwa guru 

memegang semua pengetahuan. Akibatnya, siswa tidak memiliki kesempatan untuk bertanya, 

berbagi pendapat, dan mengalami pendekatan pembelajaran yang inovatif. sehingga siswa 

merasa bosan tidak bersemangat dan termotivasi dalam belajar. Peneliti menyelidiki faktor-

faktor yang berkontribusi terhadap rendahnya hasil belajar siswa dalam mempelajari paribasa 

Bali, dengan fokus pada faktor-faktor yang diamati di dalam kelas. Disebabkan ikarena 

imedia yang kurang imenarik dan tepat. Guru masih mendominasi respon siswa dalam proses 

pembelajaran di kelas tampak pasif kurang adanya keantuasiasan dan keaktifan siswa. 

Terbukti dari data yang ada bahwa sejumlah besar siswa tidak memenuhi persyaratan 

minimum untuk lulus, meskipun nilai yang diharapkan telah diuraikan dalam kriteria.  

Melihat situasi yang memprihatinkan ini, sangatiipenting untukiimeningkatkan iproses 

pembelajarani untuk imeningkatkan kemampuani dalam imembuat cecimpedan, salah satu 

jenis paribasa Bali. Para peneliti telah menemukan solusi inovatif dengan imenerapkan model 
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ipembelajaran iberbasis masalah (Problem Based Learning), yang telah menunjukkan hasil 

yang menjanjikan dalam imeningkatkan hasiliibelajar siswa. iMenggunakan modeli 

pembelajaraniiyang tidak sesuai dapat menghasilkan pengalaman belajar yang membosankan 

bagi siswa.iOleh karena itu, isangat ipenting bagi ipara ipendidik atau guruiuntuk 

mengembangkaniipendekatan yang matang untuk mendorong pengalaman belajar yang 

sukses dan berorientasi pada tujuan. Keputusan untuk menggunakan model Problem Based 

Learning didasarkan pada kemampuannya untuk melibatkan siswa dalam penyelidikan dan 

pemecahan masalah secara aktif selama proses pembelajaran. Pendekatan pembelajaran ini 

menggabungkan masalah kehidupan nyata yang bersifat terbuka dan mengharuskan siswa 

untuk berpikir kritis untuk menemukan solusi.Kegiataniipembelajaran dengani 

menggunakaniiModel Problem Based Learning (PBL) ini mencerminkan pembelajaran abad 

ke-21 berbasis 4C yaitu Creativity, Critical Thinking, Collaboration, And Communication. 

Keterampilan berpikiri kritisi(CriticaliiThinking Skills) merupakaniiketerampilan 

pentingiiuntukimemecahkan imasalah. Keterampilaniiberkolaborasi (Collaboration Skill) 

adalah kemampuan iuntuk ibekerja sama secaraiiefektif dan imenunjukkan irasa hormati 

kepadai timi yang iberagam, serta fasih dani bersedia imembuat keputusaniiyang idiperlukan 

iuntuk mencapaiiitujuan ibersama. Keterampilan berkomunikasi (Communication Skill) 

adalah untuk menyampaikan pikiran, ide, pengetahuan, atau informasi baru melalui tulisan 

dan lisan adalah keterampilan yang berharga.. Keterampilan berpikir kreatif adalah 

melibatkan kemampuan untuk berpikir di luar kebiasaan, menghasilkan solusi baru untuk 

masalah, dan mendorong inovasi dan eksplorasi. 

Denganiidemikian, dapat disimpulkaniibahwa ketika memilih modeliipembelajaran 

yang selaras dengani kebutuhan siswa dan lingkungan belajar, siswa menjadi terlibat, 

kolaboratif, dan inovatif dalam perjalanan belajar mereka, sehingga menghasilkan prestasi 

akademik yang baik. Dengan penerapan model PBL baroerientasi 4C tersebut 

diharapkaniidapat mendorongiisiswa untuk iberpartisipasiiiaktif idalam kegiatan pendidikan. 

Di mana peran guru harus berpusat pada membantu siswa dalam mengembangkan 

keterampilan pengarahan diri. Dalam model ini, guru memainkan banyak peran untuk 

memfasilitasi pembelajaran. Mereka bertindak isebagai ipenyaji imasalah, penanya, terlibat 

dalam dialog, membantu idalam ipemecahan masalah, dan menyediakan sumber belajar. 

Selain itu, guru menawarkan bantuan berharga yang dapat menumbuhkan rasa ingin tahu dan 

perkembangan akademis siswa. Pembelajaran aktif sangat penting untuk mengembangkan 

keterampilan pemecahan masalah, terutama dalam mata pelajaran bahasa Bali. 
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Berdasarkaniihal itersebut penelitii melakukaniipenelitian idengan juduli 

"MeningkatkaniiKemampuan SiswaiiMembuat Cecimpedan Menggunakanii Problem Basedi 

Learning (PBL) Berorientasi 4C (Creativity, Critical Thinking, Collaboration, And 

Communication) di Kelas X PH5 SMK Negeri 5 Denpasar Tahun Pelajaran 2023/2024". 

iDengan imenggunakan modeli Problem Based Learning (PBL) berorientasi 4C (Creativity, 

Critical Thinking, Collaboration, And Communication) bisa iuntuk meningkatkani 

kemampuaniidan motivasiiisiswa dalam belajar bahasa Bali khususnya dalam membuat 

Cecimpedan. 

 

METODEiiPENELITIANi 

Desainiipenelitian iyang digunakan idalam penelitian ini adalah PenelitianiiTindakan 

Ikelas. (PTK). Model Penelitian Tindakan Kelas yang peneliti terapkan berupa N-Siklus 

dimana siklus dapat dihentikan saat telah mencapai hasil yang diinginkan yakni peningkatan 

keterampilan siswa dalam membuat cecimpedan. Siklus ipenelitian tindakaniikelas (PTK) 

terdiri atas empatiitahapan iyaitu (1) tahap perencanaan, (2) tahap pelaksanaan tindakan, (3) 

tahap pengamatan atau observasi, (4) refleksi. 

Dalami penelitianiiini, yang menjadiiisubjek ipenelitian iadalah siswa kelas X PH 5 

SMK Negeri 5 Denpasar tahun pelajaran 2023/2024. Adapuniijumlah isiswa 40 orang, yang 

terdiri ilaki-laki sejumlah 25 siswa dan perempuani 15 siswa.Data yang ingin dikumpulkan 

idalam ipenelitian iini adalah tentang kemampuan siswa membuat cecimpedan serta respon 

siswa terhadap model pembelajaran yang digunakan sebagai solusi dari permasalahan 

pembelajaran. Sebelum memulai pengumpulan data, peneliti memilih penelitianiiini 

imenggunakan duaiimetode, diantaranya yaitu metode tesi atau pengujian dan iobservasi. 

Setelah semua data terkumpul, tugas selanjutnya adalah menganalisis data dengan 

menggunakan teknik statistik deskriptif. Prosesnya meliputi pengubahan skori 

mentahiimenjadi skoriistandar, ipenentuan ikriteria predikat, dan ipenghitunganiiskor irata-

rata. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Refleksi Awal 

Subjekiipenelitian ini iadalah seluruh siswaiikelas X PH 5 SMK Negeri 5 Denpasar 

yang berjumlah 40 orang dengan perincian siswa laki-laki 25 orangiidan isiswa iperempuan 

15 orang. Penelitianiiini dilakukan pada semester genap tahun pelajaran 2023/2024. Sebelum 

peneliti menerapkan model PBL berorientasi 4C (Creativity, Critical Thinking, 

Collaboration, And Communication) dalam upaya meningkat kemampuan menulis 

cecimpedan, peneliti memberikan tes awal, yakni siswa disuruh menulis cecimpedan. Adapun 

data hasil belajar siswa prasiklus adalah sebagai berikut.  

HasiliiBelajar SiswaiiPrasiklus 

Selama proses penelitian, peneliti dibantu dukungan dari mitra Bu Reland selaku guru 

bahasa Bali SMK Negeri 5 Denpasar. Setiap siklusi penelitian terdiri dari empat tahap: 

perencanaan, ipelaksanaan, observasi, dan irefleksi. Hasil dari setiap siklus berfungsi sebagai 

dasar untuk meningkatkan hasil di masa depan. Dari hasil prasiklus tentang kemampuan 

siswa belum diterapkan model PBL berorientasi 4C (Creativity, Critical Thinking, 

Collaboration, And Communication), dengan pencapaian sangat rendah dalam pembelajaran 

menulis cecimpedan nilai rata-rata kemampuan siswa di bawah KKM yakni 75.  

Data pre-test siswa diketahui bahwa dari 40 orang siswa kelas X PH 5 sebelum 

menggunakan model PBL Berorientasi 4C (Creativity, Critical Thinking, Collaboration, And 

Communication) nilaiiirata-rata yang dicapaiiisiswa iKelas iX PH 5 SMK Negeri 5 Denpasar 

sebesar 62,55. Pada tahap pre-tes ini isiswa iyang belum ituntas isebanyak 31 iorang atau 

77,5% dan siswa iyang ituntas sebanyaki 9 orangiiatau 22,5%. Data hasil belajar siswa pada 

prasiklus dapat dipenjabaran sebagai berikut: 

a) Siswa yang menempati nilai sangat kurang (E) sebanyak 8 orang dengan presentase 

20%. 

b) Siswa yang menempati nilai kurang (D) sebanyak 10 orang dengan presentase 25%. 

c) Siswa yang menempatiinilai cukupi (C) isebanyak i13 iorang denganiipresentase 

32,5%. 

d) Siswa iyang menempatiinilai ibaik (B) isebanyak 9iiorang dengan presentase 22,5%. 

e) Siswaiiyang menempatiinilai sangatiibaik (A) sebanyak i0 iorang. 

Hasil Respon Siswa Prasiklus 

Respon siswa dalam penelitian terdapat tiga indikator yang diamati, diantanya: (1) 

minat, (2) perhatian, (3) keaktifan, dan (4) kerjasama. Ketiga indikator dalam observasi 
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dijumlahkan dengan empat tingkat penilaian untuk masing-masing indikator, sehingga skor 

maksimal untuk observasi adalah 16. 

Keterangan aspek yang dinilai: 

a. Minat siswa untuk terlibat dalam prosesiipembelajaran. 

b. Perhatiani siswa dalami menyimak penjelasan guru. 

c. Keaktifani siswaiidalam mengemukakan pendapat, bertanyai atau imenjawab 

pertanyaaniiguru. 

d. Kerjasama dalam kelompoknya. 

Keterangan Skor: 

 i4 = Sangat Baiki 

 i3 = Baiki 

 i2 = Cukupi 

 i1= Kurangi 

 Berdasarkan hasil di iatas, dapati dikatakan respon siswa pada prasiklus 

menunjukakan siswa cenderung pasif selama proses pembelajaran, sehingga hasil observasi 

respon siswa pada tahap pre-test dapat disajikan sebagai berikut: 

1. Minat  

a) Siswa menempati predikat kurang (D) sebanyak 5 orang dengan presentase 12,5%. 

b) Siswa menempati predikat cukup (C) sebanyak 21 orang dengan presentase 52,5% 

c) Siswa menempati predikat baik (B) sebanyak 14 orang dengan presentase 35%.  

2. Perhatian  

a) Siswa menempati predikat kurang (D) sebanyak 3 iorang idengan presentasei 7,5%. 

b) Siswa menempati predikat cukup (C) sebanyak 19 orangiidengan presentasei 47,5%. 

c) Siswa menempati predikat baik (B) sebanyakii17 iorangiiidengan presentasei 42,5% 

d) Sisa menempati predikat sangat baik (A) isebanyak i1 iorang denganiiiipresentase 

i2,5%.  

3. Keaktifan  

a) Siswa menempati predikat kurang (D) sebanyak 5 iorang idengan prsesentasei 12,5%. 

b) Siswa menempati predikat cukup (C) sebanyak 13 orangiidengan presentasei 32,5% 

c) Siswa menempati predikat baik (B) sebanyak 21 orang dengan prsesentase 52,5%. 

d) Siswa menempati predikat sangat baik (A) sebanyak 1 orangiidengan presentasei 2,5%. 

4. Kerjasama 

a) Siswa menempati predikat kurang (D) sebanyak 8 orangiidengan prsesentasei 20%. 

b) Siswa menempati predikat cukup (C) sebanyak 14 orangiidengan presentasei 35%. 
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c) Siswa menempati predikat baik (B) sebanyak 18 orangiidengan presentasei 45%. 

Table 1. Persentase Respon Siswa Prasiklus Pada Siswa Kelas X PH 5 

SMK Negeri 5 Denpasar Tahun Pelajaran 2023/2024 

 

Berdasarkan presentase tabel diatas, respon siswa terhadap proses pembelajaran 

menulis cecimpedan tanpa menggunakan model pembelajaran PBL (Problem Based 

Learning) berorientasi 4C (Creativity, Critical Thinking, Collaboration, And 

Communication) masih tergolong rendah. Haliiini idapat idilihat idari kurangnya minat isiswa 

imengikuti pembelajaran, perhatianiisiswa ipada saati prosesi belajariimengajar berlangsungi 

masih belum fokus, siswai masih kurang aktif bertanya serta mengemukakan pendapat dan 

kurang tekun menyimak penjelasan guru. Untuk itu peneliti selanjutnya melaksnakan 

penelitian siklus I yang dapat dipaparkan sebagai berikut. 

Siklus I 

iPada siklusiiI ini idilaksanakan duaiikali itatap imuka yang masing-masing 

pertemuannya yaitu satu ikali untuki pelaksanaani pembelajarani dan satu kalii berikutnya 

untuk pelaksanaan tes menulis cecimpedan. Dalam penelitian siklus I, peneliti melaksanakan 

perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi.  

PerencanaaniiTindakan Siklusi I 

Pada iperencanaan isiklus iI, kegiatan yang dilakukan peneliti yaitu melakukan 

kordinasi dengan guru untuk menyamppaikan teknis pelaksanaan penelitian, 

penyusuananrencana pembelajaran yaitu Modul Ajar, materi dan media pembelajaran, 

menyiapkan alat pengumpulan data yaitu lembar instrument penilaian, lembar pengamatan, 

serta lembar soal tes. 
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PelaksanaaniiTindakan iSiklus iI 

Pelaksanaaniisiklus I ini, dilaksanakani dengani 2iikali pertemuan, seperti yang telah 

disebutkan dengan perencanaan diatas, ipertemuan ipertama pada hari Selasa, 14 Mei 2024 

dan pertemuan kedua pada hari Selasa, 21 Mei 2024 dengan pembahasan materi paribasa Bali 

khususnya cecimpedan. Untuk setiap pertemuan berlangsung selama 2x45 menit dengan 

menggunakan modeliiPBL (Problem Based Learning). 

Berdasarkan langkah-langkah pembelajaran yang telah dilakukan, maka dapat diperoleh 

hasil tes menggunakan model PBL (Problem Based Learning) beroerientasi 4C (Creativity, 

Critical Thinking, Collaboration, And Communication) yang dilaksanakan setelah siswa 

dipandang memahami materi menulis cecimpedan dan tugas-tugas telah terselesaikan. 

Hasil Belajar Siswa Sikus I 

iDiperoleh irata-rata ihasil belajariisiswa ipada isiklus iI isebesar 82,65. Dari 40 siswa 

kelas X PH 5 SMK Negeri 5iiDenpasar tahun pelajaran 2023/2024. Pada tahap ini terjadi 

peningkatan sebesar 82,65 dari hasil prasiklus dengan rata-rata 62,55 menjadi 82,65 pada 

siklus I dan pada tahap siklus I ini siswai yangiibelum tuntasiisebanyak 5iiorang idengan 

persentaseii12,5%, sedangkan isiswa yang tuntasi padaiisiklus I isebanyak i35 orangii87,5%. 

Datai hasili  belajari siswa pada tahapi siklusi I dapat dijabarkan sebagai iberikut: 

a) Siswa yang menempati ini kurang (D) sebanyak 1 iorang dengan persentasei 2,5%. 

b) Siswa yang menempati nilai cukup (C) sebanyak 4 iorang dengan persentasei10%. 

c) Siswa yang menempati nilai baik (B) sebanyak 28 iorang dengan persentasei70%. 

d) Siswa yang menempati nilai baik sekali (A) sebanyak 7 iorang dengan 

persentasei17,5%. 

Hasil Respon Siswa Siklus I 

Selama pelaksanaan pembelajaran siklus I diadakan pengamatan untuki mengetahuii 

responiisiswa terhadapiitindakan iyang diberikan. 

Dapat dikatakan bahwa skor rata-rata respon siswa pada siklus I dalam 

penerapaniimodel Problem Based Learning (PBL) beorientasi 4C (Creativity, Critical 

Thinking, Collaboration, And Communication) untuk meningkatkan kemampuan menulis 

cecimpedan adalah 86,37dengan predikat baik. Hasiliiobservasi respon isiswa ipada siklusi I 

dapat disajikan isebagai berikut. 

1. Minat  

a. Siswa menempati predikat cukup (C) sebanyak 3 iorang dengan persentasei7,5%. 

b. Siswa menempati predikat baik (B) sebanyak 14iorang dengan persentasei35%. 
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c. Siswa menempati predikat sangat baik (A) sebanyak 23iorang dengan 

persentasei57,5%. 

2. Perhatian  

a. Siswa menempati predikat kurang (D) isebanyak 1 iorangiiiiidengan persentaseiii 2,5%. 

b. Siswa menempati predikat cukup (C) isebanyak iorangiiiiidengan persentaseiii2,5%. 

c. Siswa menempati predikat baik (B) isebanyak 15 iorangiiiiidengan persentaseiii37,5%. 

d. Siswa menempati predikat sangat baik (A) iisebanyak 

23iiiorangiiidenganiipersentaseii57,5%. 

3. Keaktifan  

a. Siswa menempati predikat cukup (C) sebanyaki 4 iorangiiiiidengan persentaseiii10%. 

b. Siswa menempati predikat baik (B) sebanyak 11 iorangiiidengan persentaseii27,5%. 

c. Siswa menempati predikat sangat baik (A) sebanyaki 25 

iiorangiiidenganiipersentaseii62,5%. 

4. Kerjasama 

a. Siswa menempati predikat kurang (D) isebanyak 1 orang dengan persentaseiii2,5%. 

b. Siswa menempati predikat cukup (C) sebanyak orangidengan persentaseii12,5% 

c. Siswa menempati predikat baik (B) sebanyaki 15 orang dengan persentaseiii37,5% 

d. Siswa menempati predikat sangat baik (A) sebanyak 19 orangidengani 

persentaseiii47,5%. 

Berdasarkan hasil, dapat dikatakaniibahwa skor rata-rata respon siswa kelas X PH 5 

SMK Negeri 5 Denpasar Tahun Pelajaran 2023/2024 terhadapi pembelajaran dengan 

menggunakan model Problem Based Learning (PBL) beorientasi 4C (Creativity, Critical 

Thinking, Collaboration, And Communication) meningkat denganii skor rata-rataiipadaii 

siklusiiiiI adalah i86,37 memperoleh predikat baik. iHal iini terbukti dari hasil respon siswa 

yang merespon sangati baik berjumlah ii11 orangiiiatau 27,5% dan siswa yangi merespon 

baik sebanyakii29 orangiiatau i72,5%. 

RefleksiiiSiklusi Iii 

Sesuai hasiliobservasi dan tindakan padaiisiklus I dilakukan, maka selanjutnya akan 

idilakukan refleksi untuk mengetahuiihasil perbaikanitindakan yangisudah dilakukan. 

Adapuniihasil irefleksi pada siklusi I ini menunjukkan proses pembelajaran sudah sesuai 

dengan terencana, yaitu penerapan model Problem Based Learning (PBL) berorientasi 4C 

(Creativity, Critical Thinking, Collaboration, And Communication).  

Pembelajarn berlangsung secara efektif, keaktifan siswa saat pembelajaran yaitu siswa 

mengangkat tangan menjawab pertanyaan guru dan berani mengungkapkan pendapat, 
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perhatian siswa juga terfokus, memperhatikan guru mengajar mulai dari awal pembelajaran 

sampai selesai, siswa menunjukkan dedikasiiyangiitinggi dalam menyelesaikan tugas-tugas 

yangidiberikan selama iproses pembelajaran di isiklus I, yang tidak terjadi pada fase pra-

siklus sebelumnya. Hal ini dikarenakan pemberian motivasi dan metodeiiyang digunakani 

guru sesuai dengan kegiataniipembelajaran. 

Peningkatanihasil belajar dan respon isiswai menulis cecimpedan melaluii penerapan 

modeli PBL (Problem Based Learning) berorientasi 4C (Creativity, Critical Thinking, 

Collaboration, And Communication). Pencapaian yang diperoleh pada siklus pertama adalah 

sebagaiiiberikut. 

1. Setelah penerapkan model Problem Based Learning (PBL) berorientasi 4C (Creativity, 

Critical Thinking, Collaboration, And Communication) penerapan proses ipembelajaran 

iyang iefektif dan menyenangkan dapat meningkatkani kemampuan menulis 

cecimpadan siswa secara signifikan, yang mengarah pada peningkatan yang signifikan 

dari tingkat prasiklus. Peningkatan hasilibelajar isiswa dibuktikan dari skoriirata-rata 

pada siklus I yaitu 82,65, yang lebih baik daripada skor rata-rat pada prasiklus yaitu 

62,55. Tingkat ketuntasan pada Siklus I adalah 87,5%, meningkat secara signifikan 

dibandingkan dengan tingkat ketuntasan pada pra-siklus yang hanya 22,5%. Ketuntasan 

belajar ini sesuai dengan harapan, terbukti dengan adanya peningkatan prestasi siswa 

pada mata pelajaran Bahasa Bali, khususnya materi cecimpedan. Dengan demikian, 

siklus penelitian tindakan kelas dihentikan. 

2. Dengan pemberian motivasi penerapan model Problem Based Learning (PBL) 

berorientasi 4C (Creativity, Critical Thinking, Collaboration, And Communication) 

siswa menunjukkan peningkatan keterlibatan dalam pembelajaran di kelas. Terlihat 

aktif dalam mengajukan pertanyaan dan mengemukakan pendapat untuk menemukan 

solusi atas masalah.. 

3. Para siswa telah menunjukkan tingkat kemandirian yang patut dipuji dalam 

menyelesaikan tugas-tugas mereka, baik dalam kelompok maupun individu. 

4. Siswa percaya diri dalam mempersentasikan hasil tugasnya di idepan ikelas. 

5. Dalam kegiatan pembelajaran, para peneliti telah menunjukkan tingkat keberhasilan 

yang signifikan berdasarkan kriteria yang ketat. Dengan demikian, tidak perlu melalui 

proses yang sama lagi. 

Berdasarkan hasil refleksi padai siklusi I yang imengalami peningkatani sudah 

mencapai indikatoriikeberhasilan, dapat diartikan bahwa Penerapkan Model Problem Based 

Learning (PBL) berorientasi 4C (Creativity, Critical Thinking, Collaboration, And 



 

 
MENINGKATKAN KEMAMPUAN MEMBUAT CECIMPEDAN MENGGUNAKAN MODEL PBL BERORIENTASI 
4C (CREATIVITY, CRITICAL THINKING,COLLABORATION, AND COMMUNICATION) SISWA KELAS X PH 5 

SMK NEGERI 5 DENPASAR TAHUN PELAJARAN 2023/2024 
 
 

 
268        NAKULA - VOLUME 2, NO. 5, SEPTEMBER 2024 
 
 
 

Communication) dapat meningkatkan kemampuan menulis cecimpedan pada siswa kelas X 

PH 5 SMK Negeri 5 Denpasar tahun pelajaran 2023/2024. 

Pembahasan iPenelitiani 

Penelitianiiini dilaksanakan idi kelas X PH 5 SMK Negeri 5 Denpasar mata pelajaran 

bahasa Bali materiparibasa Bali khususnya menulis cecimpedan menggunakan model 

Problem Based Learning (PBL) berorientasi 4C (Creativity, Critical Thinking, 

Collaboration, And Communication) sangat memuaskan. Setelah menganalisis data dari pra-

siklus dan siklus I, terlihatiiibahwa telahiiiiterjadiiiipeningkataniiyang signifikanii padai 

hasiliibelajar isiswa. 

Kondisi awal sebelum dilakukan tindakan atau pada prasiklus metode yang digunakan 

dalam pembelajarannya adalah konvensional dan teks book sehingga siswa kurang aktif 

mengikuti pembelajaran daniihasil ibelajar isiswa belumiimencapai iKKM iyang telah 

ditentukaniisiswa yang tuntas adalah 9 orang atau 22,5%. Kemudian dilaksanakan tindakan 

perbaikan pembelajaran melaluimodel Problem Based Learning (PBL) berorientasi 4C 

(Creativity, Critical Thinking, Collaboration, And Communication) pada tindakan siklus I. 

Padaiisiklus I, jumlahiisiswa yang memenuhii persyaratan meningkat menjadi 35 siswa, yang 

merupakan 87,5% dari total siswa. Hanya 5 siswa, atau 12,5%, yang tidak memenuhi 

persyaratan. Hal ini menunjukkan bahwa Penelitian TindakaniiKelas yang dilakukan dengan 

menggunakan model Problem Based Learning (PBL) berorientasi 4C (Creativity, Critical 

Thinking, Collaboration, And Communication) Ketuntasan siswa mengalami peningkatan 

yang signifikan sebesar 10% sejak pelaksanaan tindakan, yang mengarah pada peningkatan 

hasil belajar. Hasil yang dicapai pada siklus pertama telah memenuhi target, dengan tingkat 

ketuntasan siswa sebesar 87,5%. Hal ini dikarenakan penggunaan pendekatan PBL dapat 

memberikaniitantangan ikepada isiswa, sehinggai siswaiimendapatkan kepuasani 

dariiimenemukan pengetahuan baru. Selain itu, PBL dapat menumbuhkan pemikiran kritis 

dan mendorong keterlibatan siswa secara aktif dalam proses pembelajaran. Seperti yang 

dikemukakan Moffit (dalam Darmawan, 2018) PBL adalah pendekatan pembelajaran yang 

berpusat pada masalah dunia nyata, memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan pemecahan masalah sambil mendapatkan 

pengetahuan dan pemahaman yang berharga dalam bidang mata pelajaran tertentu. 

Dengan menggunakan model PBL secara optimal siswa dari keseluruhan memberikan 

respon positif. Ketika dilihar tingkat keterlibatan keaktifan siswa dalam pelajaran, perlu 

dicatat bahwa ada peningkatan yang signifikan dalam partisipasi siswa. Awalnya, hanya 55% 

siswa yang terlibat secara aktif, tetapi pada siklus I, angka ini meningkat menjadi 90%. Hal 
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ini sudah cukup membuktikan bahwa model PBL memang tepat dan efesien jika diterapkan 

dalam pembelajaran bahasa Bali. 

Dilihat dari hasil tersebut, dapat diperoleh kesimpulkan bahwa model Problem Based 

Learning (PBL) berorientasi 4C (Creativity, Critical Thinking, Collaboration, And 

Communication) dapat meningkatkan kemampuan menulis cecimpedan siswa Kelas X PH 5 

SMK Negeri 5 Denpasar tahun pelajaran 2023/2024. Beberapa penelitian memberikan 

dukungan dan relevansi terhadap temuan-temuan dari penelitian tindakan yang disebutkan di 

atas: Sebuah studi yang dilakukan oleh Ratni, (2023) Meningkatkan Kemampuan Menulis 

Aksara Bali Menggunakan Model Problem Based Learning (PBL) dengan Media Mind 

Mapping Siswa Kelas XI MIPA 1 SMA Negeri 1 Nusa Panida. 

Penelitian lainnya yaitu Penelitian yang dilakukan oleh Wati, (2022) Nincapang 

Kewagedan Paribasa Bali Nganggen Model Problem Based Learning Sisia Kelas X MIPA 2 

SMA Negeri 2 Tabanan. Penelitianiiini ibertujuan iuntuk meningkatkaniikemampuan 

iparibasa Bali. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa kemampuan paribasa Bali siswa Kelas 

X MIPA 2 SMA Negeri 2 Tabanan setalah menggunakan model PBL dalam pembelajaran 

bahasa Bali terbukti mengalami peningkatan nilai siswa dari skor pratindakan 61,05 menjadi 

73,19 padaiisiklus I dan imeningkat imenjadi 87,69 ipada isiklus II. Perbedaan 

penelitianiiyang dilakukan wati yaitu lebih menekankan pada pengukuran kemampuan siswa 

memahami paribasa Bali secara umum, sedangkan penelitian ini menekankan pada 

kemampuan menulis cecimpedan menggunakan model PBL berorientasi 4C (Creativity, 

Critical Thinking, Collaboration, And Communication). Adapun kelemahan penelitian Wati 

terletak pada teori yang hanya terbatas pada pengertian paribasa Bali. Sementara itu, 

kelebihan dari penelitian ini lebih dikembangkan tentang teori paribasa Bali khususnya 

cecimpedan yakni pengertian, format, dan kritetia penilaian. 

 

KESIMPULAN  

Penerapan model PBL (Problem Based Learning) berorientasi 4C (Creativity, Critical 

Thinking, Collaboration, And Communication) pada siswa kelas X PH 5 SMK Negeri 5 

Denpasar tahun pelajaran 2023/2024. dapat meningkatkan kemampuan menulis cecimpedan. 

Hali tersebutiidapat dilihatiidari skor irata-rataiisiswa pada refleksiiiawal yang hanya 62,35 

dengan predikat kurang baik, meningkat pada siklus I menjadi 82,95.  

Respon siswaiiterhadap penerapaniimodel Problem Based Learning (PBL) berorientasi 

4C (Creativity, Critical Thinking, Collaboration, And Communication) untuki 

meningkatkaniikemampuan menulis cecimpedan isiswa kelas X PH 5 SMK Negeri 5 
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Denpasar pada tahun pelajaran 2023/2024 tergolong katagori baik yaitu 86,22. Keantusiasan 

siswa dalam mengikuti pelajaran sangat posistif sehingga mampu meningkatkan respon dan 

minat siswa dalam pembelajaran menulis cecimpedan. 

Jadi Penerapan model Problem Based Learning (PBL) berorientasi 4C (Creativity, 

Critical Thinking, Collaboration, And Communication) dapat meningkatkan kemampuan 

menulis cecimpedan siswa kelas X PH 5 SMK Negeri 5 Denpasar tahun pelajaran 2023/2024 

hal ini dapat terlihat dari adanya peningkatkan kemampuan menulis cecimpedan isiswa ipada 

SiklusiiI. Hasil penelitian ini juga menunjukkan adanya respon baik terhadap penerapaan 

model Problem Based Learning (PBL) berorientasi 4C (Creativity, Critical Thinking, 

Collaboration, And Communication). 

Adapun saran-saran yang disampaikan sebagai berikut.Para guru didorong untuk 

meningkatkan kegiatan mengajar mereka dengan menciptakan metode pembelajaran inovatif 

yang mendorong partisipasi aktif siswa dan memfasilitasi pemahaman yang lebih baik 

terhadap materi pembelajaran. Guru disarankan dapat menggunakan model Problem Based 

Learning (PBL) berorientasi 4C (Creativity, Critical Thinking, Collaboration, And 

Communication) belajar bahasa Bali dengan metode ini telah terbukti meningkatkan hasil 

belajar dan mendapatkan respon positif dari para siswa. Metode ini menjadi alternatif yang 

berharga ibagi imereka iyang inginiimemperluas ipengetahuan merekai tentangi budaya iBali. 

Sangat disarankan bagi siswa untuk berpartisipasi aktif di dalam kelas, menunjukkan 

kemampuan komunikasi yang kuat dan kemampuan untuk mengekspresikan pikiran dan 

pendapat mereka. Berkolaborasi dengan rekan-rekan mereka dalam diskusi kelompok dan 

kegiatan pemecahan masalah memungkinkan siswa untuk secara kolektif mengeksplorasi 

solusi alternatif untuk tantangan. Sangat pentingiibagi isiswa iuntuk 

mengembangkaniikemampuan berpikiriikritis mereka untuk menghasilkan berbagai macam 

pengetahuan. 

Sekolah hendaknya memberikan fasilitas pendukung proses pembelajaran untuk 

menunjang kelancaran aktivitas pembelajaran, supaya guru lebih mudah dalam 

menyampaikan materi pelajaran. Penerapan model Problem Based Learning (PBL) 

berorientasi 4C (Creativity, Critical Thinking, Collaboration, And Communication) 

hendaknya dapat menjadi upaya pengembangan sekolah ke arah yang lebih baik. 
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